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PENCIPTAAN PEREMPUAN:
ANTARA MITOS DAN FAKTA

Institut Agama Islam Nurul Jadid Probolinggo
email: musholliready@gmail.com

Abstrak: Dominasi laki-laki atas permepuan yang banyak terjadi dalam konstruk
sosio kultur di berbagai belahan dunia seolah-olah menjadi legitimasi bahwa kanm laki-
laki memang diciptakan dengan predikat lebib tinggi dari kanm perempuan. Kebadiran
agama juga menunjukkan adanya penafsiran yang sarat atas pengaruh Ronstruk_yang
bias gender tersebut. Penciptaan perempuan dengan bahan dasar tulang rusuk laki-

laki melalui penafsiran terhadap frase nafsin wihidab, pada dasarnya adalah kisah-
kisah sisipan kaum israil (israiliyyat). Dengan menelaah berbagai kitab tafsir (library
research), artikel ini berusaha menunjukkan bahwa nafsin wahidab yang terdapat
dalam ayat al-Quran justru berbicara kesetaraan antara laki-laki dan perempuan,
bukan pada penciptaan perempuan secara biologis.

Katakunci: penciptaan perempuan, penafsiran, mitos

At-Turas, Vol. 3 NO. 2 Juli - September 2016


mailto:musholliready@gmail.com

200 Musolli

Abstract: The patriarchial system has been considerable in the socio-cultural construction
of the parts of world, as it legitimated a fact that male is conceived as having a higher
position than female. The existence of religion argues that a theological interpretation
is still based on gender bias. The creation of female from male’s rib bone as a result of
interpretation to the nafsin wabidah is basically designed in terms of isrdiliyyat over the
story. By examining many interpretatory books, this article is to argue that nafsin wabidah
in Quran told equality between male and female, not a biological creation of female.

Keywords: creation of woman, interpretation, myth

Pendahuluan

Manusia sebagai salah satu spesies makhluk biologis, asal usulnya dari
tanah' sebagaimana yang digambarkan dalam QS.Nuh (71): 17-18, QS. Thaha
(20): 55, QS. Hud (11):61, QS. Al-Haj (22): 5, QS. Al-An’am (6):2, QS. Al-
Saffat (37): 11, QS. al-Rahman (55):14, QS. al-Hijr (15): 26, QS. al-Mu’minan
(23): 12, QS. al-Furqan (25): 54, QS. al-Nisa’ (4): 1, QS. al-Araf (7): 11, QS.
al-Hijr (15): 28-29, QQS. al-Infithar (82): 7-8, QS. al-Thin (95): 4. Sampai di sini
Al-Quran belum menjelaskan secara tersirat atau tersurat tentang perbedaan
penciptaan laki-laki dan perempuan. Keduanya dinyatakan dari unsur yang
sama yaitu tanah. Dengan demikian, laki-laki dan perempuan secara subtansial
atau struktural belum ada perbedaan. Dalam proses keberadaan keduanya
masih sederajat.®

Proses kelanjutan dan perkembangan manusia yang kemudian biasa
disebut reproduksi dijelaskan dibeberapa ayat diantaranya, yaitu QS. al-
Qiyamah (75): 37, QS. al-Insan (706): 2, QS. al-Sajdah (32): 8, QS. al-Mu’minan

1 Al-Razi mengomentari seputar hikmah manusia diciptakan dari tanah. Pertama,
manusia dituntut untuk selalu rendah hati, tidak sombong atau takabbur, sebagaimana
asal kejadiannya tanah yang berada diposisi bawah; kedua, tugas utama manusia
adalah sebagai khalifah, ia dituntut untuk bisa bekerjasama, bersahabat dan
berinteraksi dengan tanah, dimana kehidupan makhluk lainnya juga hidup; ketiga,
Tuhan itu Maha Kuasa, tidak hanya mampu menciptakan malaikat dari cahaya,
atau syetan dari api, tapi juga bisa menciptakan manusia dari bahan dasarnya tanah;
keempat seharusnya manusia mampu menaklukan, mengendalikan hawa nafsunya,
gejolak amarahnya, dan sifat-sifat negatif lainnya, mengingat ia dicipta dari tanah.
Lihat Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir Mafdtih al-Ghaib Juz IV (Beirut: Dar al-Fikr, tt),
234. Lihat juga Lajnah Pentashih Al-Quran, Kedudukan dan Peran Perempuan Jilid
11 (Jakarta: Lajnah Pentashih Al-Quran, 2009), 25. Lihat juga Binti Syati’, Magdl fi
al-Insdn: Dirasah Qur’aniyah (Yogyakarta: LKPSM, 1997), 37-40

2 Nasaruddin Umar, Argument Kesetaraan Gender ( Jakarta: Paramadina, 2001), 216-
219. Lihat juga Amir Abd al-Aziz, al-Insdn fi al-Islam, (Bairut: Daar al-Furqan,
1986), 11, lihat juga Anshari, Penafsiran Ayat-ayat Gender dalam Tafsir al-Misbah
(Jakarta: 2009), 135

At-Turas, Vol. 3 NO. 2 Juli - September 2016



Penciptaan Perempuan: Antara Mitos Dan Fakta 201

(23): 14. Jika dalam proses penciptaan manusia awal, bahan baku tanah sering
disebut dalam Al-Quran, maka berbeda dengan proses reproduksi. Unsur
cairan lebih dominan disebutkan oleh Al-Quran daripada tanah. Sementara
unsur yang bersifat substansial semisal ruh atau jiwa tidak disebutkan secara
terperinci oleh Al-Quran. Ternyata, dalam proses reproduksi juga belum
ditemukan perbedaan secara khusus antara laki-laki dan perempuan. Oleh
karenanya, proses dan mekanisme biologis tidak memberikan celah sebagai
alasan yang kuat untuk memojokkan salah satu dari keduanya, laki-laki atau
perempuan.’

Penciptaan Laki-Laki dan Perempuan dalam Berbagai Kitab Tafsir
Nasarudin Umar berpandangan bahwa ayat-ayat yang dikemukakan
di atas memberikan satu pemahaman bahwa pada hakekatnya tidak terdapat
perbedaan antara laki-laki dan perempuan, baik dalam proses penciptaan
ataupun dalam proses reproduksi. Ini seakan merupakan indikasi yang kuat
bahwa Al-Quran mempunyai pandangan yang ramah, jauh dari keberpihakan
dan diskriminasi terhadap perempuan. Al-Quran tidak menjelaskan tentang
penciptaan manusia pertama dengan secara tersurat dan kronologis. QS. al-
Bagarah (2): 30-38 lebih ditekankan pada tugas dan tanggung jawab manusia
sebagai khalifah di bumi yang akan ditempati, tempat bercocok tanam.*
Tentang siapa diantara Adam dan Hawa yang diciptakan lebih dahulu,
ataukah diciptakan secara bersamaan, Al-Quran tidak mengurai secara jelas.
Sejauh ini, menurut Umar, pandangan yang menegaskan bahwa Adam adalah
manusia pertama adalah lebih banyak merujuk pada hadits nabi Muhammad
saw, kisah-kisah Zsrdiliyydt, dan riwayat-riwayat yang bersumber dari kitab

3 Syati’, Magal fi al-Insdn: Dirdsah Qur aniyah, 37-40. Dan lihat Umar, Argument
Kesetaraan Gender, 220. Bandingkan dengan Muhammad Darwaza, A/-Tafsir al-
Hadith Juz VI (Beirut: Dar al-Gharab al-Islam, 2000), cet.II,154

4 Lihat Quraish Shihab,Tafsir al-Mishbah, Vol.2 (Jakarta: Lentera Hati, 2001), 313.
Lihat juga Umar, Argument Kesetaraan Gender, 233. Anshari, Penafsiran Ayat-ayat
Gender dalam Tafsir al-Misbah, 136.

5 Kalangan feminis menuduh bahwa salah satu bias diskriminasi gender dalam
penafsiran tidak terlepas dari teresapnya israiliyat dalam berbagai tradisi Islam,
semisal Hadits atau tafsir. Mereka menuntut untuk segera diadakan rekonstruksi agar
pemahaman terhadap Al-Quran tidak bias gender. Hal ini, bisa dilihat dalam karya
tafsir-tafsir klasik semisal al-Thabari (224-310/839-923), bahkan al-Shamakhsari
(467-538/1074-1143) juga menghalalkan penggunaan israiliyat sebagai intrument
atau acuan dalam menafsirkan Al-Quran. Lihat Umar, Argument Kesetaraan Gender
Perspektif Al-Quran, 287. Lihat juga Artikel Riffat Hassan, Equel Before Allah
Woman-Man Equality in Islamic Tradition dalam The Commite on South Asian
Womwn Bulletin, vol 4, tt), 44. Lihat juga Yusuf al-Qardhawi, al-Isrdiliyyat fi al-
Qur’an (Mesir: Dar al-Fikr, tt), 1-10.
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Taurat (kitab suci agama Yahudi, kitab Injil dan bersumber dari kitab Talmud,
yaitu kitab yang memberikan penafsiran pada kitab Taurat).’

Binti Shati’ sepertinya tidak sepakat dengan pendapat ini, setidaknya
itu kesimpulan penulis, sebab ketika menafsirkan QS. al-Baqarah (2): 30-38,
ia sama sekali tidak menyinggung Hawa sebagai teman Adam kala itu, yaitu
di kala perintah Allah kepada malaikat dan jin untuk sujud kepada Adam.
Hawa disinggung oleh Binti Shati’ ketika terjadi pelanggaran Adam beserta
Hawa karena mengkonsumi buah yang terlarang. Disitu disebutkan bahwa
pelanggaran yang dilakukan bukan hanya Hawa tapi hal itu dilakukan secara
bersama-sama.’

Pakar tafsir klasik atau modern sepakat bahwa manusia pertama yang
diciptakan adalah Adam, bukan Hawa. Semisal Ibn Katsir telah melakukan
penelitan dengan mengiventarisit beberapa ayat Al-Quran yang secara
spesifik berbicara tentang penciptaan Adam-manusia pertama-.Ayat-ayat itu
adalah QS. al-Araf (7): 189, QS. al-Bagarah (2): 30-38, Ali Imran (3): 59,
QS. al-Nisa” (4): 1, QS. al-Hujurat (49): 13, QS. Thaha (20): 55, QS.al-Hijr
(15): 20, 44, QS.al-Isra’ (17): 61-65, QS. al-Kah}f (18): 50, QS. Shad (38):71-
76.% Sementara kata Adam ditemukan sebanyak 25 kali, 10 kali disebut dalam
bentuk idhdfah yaita bani ddama dan dhurriyah Adama, keduanya bisa diartikan
anak keturunan Adam. Adapun sisanya yaitu 15 kali kata Adam berbicara
tentang Adam sebagaimana manusia pertama yang dikaitkan dengan seputar
awal penciptaannya, kejatuhan dati sorga, dan tugas khalifah di bumi.’

Kisah Adam yang diulas oleh Al-Quran dalam surah al-Baqarah (2):
30 mengilustrasikan bahwa Adam pada waktu itu adalah manusia yang masih
sendiri, Hawa sebagai teman Adam belum tampak ke permukaan. Setidaknnya
itu yang penulis tangkap ketika memahami al-Baqarah (2): 30-34. Hawa lalu
muncul ketika Allah memerintahkan keduanya agar tidak mengkonsumsi
buah tetlarang sebagaimana yang termaktub dalam al-Baqarah (2): 35-39."

6  Barbara Freyer Stowasser, Women in the Qur’an, Traditions and Interpretation
(Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), 60-61

7  JJ.G. Jansen berpandangan bahwa Binti Shati” bukan hanya perempuan pertama
yang menulis tafsir, bahkan juga posisi metodologis yang dipertaruhkan dalam
percobaan tafsirnnya yang mengundang kontroversi, baik dari kalangan mazhab
sastra sebagai murid Amin al-Khuli, yang sekaligus suami dan gurunnya atau dari
kalangan luar. Shati’, Magqdl fi al-Insdan: Dirdsah Qur’aniyah, 37-40

8  Ibn Katsir, Biddyah Khalq al-Kaun (Kairo: Dar al-Bashir, 1993), 187-190, lihat juga
Ibn Katsir, Qishds al-Anbiyd (Kairo:al-Maktabah al-Qayyimabh, tt), 7. Bandingkan
dengan Darwaza, Al-Tafsir al-Hadits Juz VI,154. dan Juz II, 365.

9 M. F. ‘Abd al-Baqi’, al-Mu jam al-Mufahras li Alfadh al-Qur’dn (Kairo: Dar al-
Hadith, 1996), 30. Lihat juga Lajnah Pentashih Al-Quran, Kedudukan dan Peran
Perempuan Jilid 11, 26

10 Darwaza, Al-Tafsir al-Hadits Juz V1,152
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Terdapat empat ayat dalam empat surah yang berbeda yang
mengisyaratkan tentang penciptaan perempuan, yaitu QS. al-Nisa.” (4): 1,
QS. Al-An ‘am (6): 98, QS. Al-Araf (7): 189, dan QS. Al-Zumar (39 ): 6.
Gambaran yang ditangkap tentang penciptaan perempuan dalam empat surah
tersebut mengatakan bahwa manusia, laki-laki dan perempuan diciptakan dari
nafsin wihidah. Muhammad Darwaza (1305-1404/1887-1984) menempatkan
keempat surah menjadi: QS. Al-Araf (7): 189 berada pada urutan surah ke-
39, QS. Al-An’am (6): 98, berada pada urutan surah ke-55, QS. Al-Zumar
(39 ): 6 diposisi surah ke- 59 dan QS. al-Nisa.” (4): 1 diposisi surah ke- 98.
Oleh karenanya, penulis akan menjelaskan keempat surah tersebut dengan
mengacu kreasi atau urutan yang dinukil oleh Muhammad Darwaza."!

Muhammad Darwaza (1305-1404/1887-1984) menafsitkan nafsin
wabidah dalam QS. Al-Araf (7): 189 yang berada pada urutan surah ke-39
dalam a/-Tafsir al-Hadits sebagai berikut; pertama Darwaza mengutip beberapa
pendapat para pakar tafsir semisal al-Thabari (w.310 H) yang mengatakan
bahwa Adam adalah manusia pertama yang diciptakan oleh Allah. Kata nafsin
wabidah, oleh al-Thabari (w.310 H) dimaknai sebagai Adam. Bisa dipastikan
bahwa Hawa adalah manusia kedua yang setelah Adam. Ia diciptakan dari
bagian diri Adam. Itulah penafsiran dari redaksi wa ja'ala minha zanjaba.

Kedna, masih menukil pendapat al-Thabari (w.310 H) dikatakan bahwa
ayat ini menjelaskan kisah Adam yang menginginkan keturunan. Setiap anak-
anak Adam dan Hawa diberi nama yang berhubungan dengan nama Allah,
semisal Abdullah, Abdurrahman, maka anak-anak itupun tidak bertahan lama
hidupnya. Akhirnya, syetan menggoda mereka agar anaknya diberi nama yang
disandarkan kepada mereka, tidak dikaitkan dengan nama-nama Allah semisal,
Abdul Harits. Maka anak itupun hidup. Kemudian Darwaza mengutarakan
bahwa hadits yang menjelaskan tentang hal itu merupakan hadits sahih yang
diriwayatkan oleh al-Turmudhi, al-Hakim. "

Darwaza menolak dua penafsiran tersebut dengan merujuk pada
pendapatnya Rashid Ridha (1865-1935 M.), Ibn Katsir (700-774 H.) dan
al-Qasimi (1866-1914 M). Ditegaskan bahwa ketiga tokoh itu menolak
penafsiran di atas, katena kental dengan nuansa Zsrdiliyydt’ yang menurut

11 Darwaza, Al-Tafsir al-Hadits Juz X , 309-360

12 Manshur Ali Nashif, al-Tdj al-Jami’li al-Ushiil fi Ahddits al-Rasil Juz IV (Beirut:
Dar al-Fikr, tt), 107. Lihat Ibn Katsir, Tafsir Ibn Katsir Juz II (Dar al-Fikr, tt), 335-
336.

13 Hadits yang menceritakan tentang isi dan kandungan ayat tersebut bermuara dari
sahabat Ibn Abbas. Hampir semua mufassir dan ahl hadits meriwayatkannya
berujung dan bermura pada beliau. Sementara Ibn Abbas sendiri menerima cerita itu
dari Ubay ibn Ka’ab, selah seorang Yahudi yang masuk Islam. Menurut Ibn Katsir,
isrdiliyyat itu dibagi menjadi tiga bagian. Pertama isrdiliyydt yang sesuai dengan
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204 Musolli

mereka penafsiran yang mengacu pada zsriiliyyat terutama dalam ayat ini,
tidak bisa dibenarkan dan jauh dari kebenaran, apalagi bertentangan dengan
Al-Quran dan hadits.

Lebih lanjut Darwaza menegaskan bahwa ajaran yang dituntut dan yang
menjadi tuntunan adalah kemitra-sejajaran dan keseimbangan antara laki-
laki dan perempuan, baik dalam ranah publik atau domestik. Frase min nafsin
wabidah setidaknya mengisyaratkan dua hal. Perfama, laki-laki dan perempuan
yang berasal dari unsur yang satu yaitu nafsun wibhidah merupakan satu
kesatuan yang pasang berpasangan, yang keduanya saling menyempurnakan.
Keduanya saling membutuhkan, mempunyai keterkaitan yang erat karena
secara substansial berasal dati zafs yang satu.'

Kedna, makna nafsin wabidah menegaskan bahwa Islam menuntut adanya
kesejajaran peran dan keberimbangan antara laki-laki dan perempuan dalam
mengarungi kehidupannya. Mereka mempunyai hak dan kewajiban yang
berimbang. Tuntunan ini bisa dilacak juga dalam QS. al-Lail (92): 3 yang
menegaskan bahwa perempuan dan laki-laki di hadapan Allah swt sama.
Mereka punya hak yang sama untuk mendapatkan hidayah dari Allah swt dan
mempunyai kewajiban yang sama pula untuk mengabdi pada-Nya. Amanah
yang dibebankan Allah kepada manusia itu bersifat umum, baik laki-laki atau
perempuan. Selama dia mampu menjalankan amanah itu dengan baik, maka
dialah manusia pilihan, laki-laki atau perempuan sebagaimana yang termaktub
dalam QS. al-Ahzab (33): 72-73."

Ayat kedua yang mengulas tentang nafsin waibidah yaitu QS. Al-An’am
(6): 98, yang berada pada urutan surah ke-5 dalam a/Tafsir al-Hadits. 1bn
Katsir (700-774 H.), Abu Hayyan al-Andalusi (657-745 H) dan Fakhr al-Din
al-Razi (544-604/1150-1210) menafsitkan nafsin wihidah adalah Adam yang
darinya diciptakan manusia baik laki-laki atau perempuan. beliau merujuk

ajaran Al-Quran dan Hadits. Tolok ukurnya adalah ajaran itu dilegimitasi oleh Al-
Quran dan Hadits. Kedua ajaran isrdiliyydt yang bertentangan dengan Al-Quran dan
Hadits. Bagian kedua ini, merupakan bagian yang dilarang untuk mengacu padanya.
Ketiga, isrdiliyydt yang mauqif, yaitu tidak dibenarkan namun juga tidak disalahkan.
Terkait dengan isi penafsiran ayat di atas, Ibn Katsir lebih memilih pada bagian yang
kedua. Sebab kandungan Hadits itu dari sahabat bukan dari nabi Muhammad saw.
Sebab, cerita isrdiliyydt yang bermuara dari sahabat atau tabi’in, itu dikatagorikan
pada bagian ketiga selama tidak bertentangan dengan Al-Quran atau Hadits. Lihat
Katsir, Tafsir Ibn Katsir Juz II , 335-336. Bandingkan dengan Muhammad Husein
al-Dhahabi, al-Isrdiliyyat fi al-Tafsir wa al-Hadits (Cairo: Majma’ al-Buhuth, 1995,
tt), 66-77

14 Darwaza, Al-Tafsir al-Hadits Juz I1, 552 dan Juz I, 528. Muhammad Quraish Shihab,
Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1996), 299.

15 Darwaza, Al-Tafsir al-Hadits Juz II, 552 dan Juz I, 528.. Shihab, Wawasan Al-
Qur’an, 299.
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penafsirannya pada QS. al-Nisa’ (4): 1'°. Ini artinya bahwa asal muasal manusia
adalah Adam, termasuk perempuan yang menurut pendapat mayoritas
mufassir diciptakan dari tulang rusuk sebelah kiri.

Darwaza rupanya lebih cenderung kepada penafsiran Abi Muslim al-
Ashfahani. Abi Muslim menafsirkan QS. al-An’am (6): 98, lebih kepada proses
reproduksi. Mustagar adalah tempat menetapnya sperma yaitu tulang sulbi
dan itu ada pada laki-laki dan mustawda’ adalah tempat bersemayamnya sperma
yaitu di rahim perempuan. Kelahiran mustahil terjadi bila keduanya tidak
bekerja sama dengan baik. Darwaza menegaskan bahwa nafsin wibidah adalah
unsur pertama (a singe/ self) yang darinya laki-laki dan perempuan diciptakan.
Unsur itu dianugerahi kehidupan yang diletakkan dan dititipkan (mustawada’)
pada sulbi laki-laki (2/7jdl), kemudian diletakkan dan ditetapkan (mustagar)
di rahim perempuan (a/-nisa’). Titik perbedaan dengan al-Ashfahani adalah
kandungan makna mustagar dan mustawada’. 1a menandaskan bahwa laki-laki
dan perempuan memang dua jenis kelamin yang berbeda namun berasal dari
satu usut, kedunya harus saling mendukung dan menyempurnakan.””

Ayat ketiga yang mengulas tentang zafsin wahidah adalah QS. Al-Zumar
(39): 6 yang berada pada posisi surah ke- 59. Darwaza mengutip pendapat
para mufassir klasik yang hampir menemui kata sepakat mengenai penafsiran
QS. Al-Zumar (39 ): 6. Mereka adalah al-Thabari (w. 310 H), al-Khazin, Ibn
Katsir (700-774 H.), al-Zamakhshari (467-538/1074-1143), al-Thabarsi dan
al-Baghawi. mereka menegaskan bahwa ayat ini mengisyaratkan tentang asal
muasal manusia. Dikatakan, Adam diciptakan dari debu (@/-##rib), kemudian
ruh ditiupkan padanya. Hawa diciptakan dari tulang rusuk sebelah kiri Adam
as.'®

Darwaza menuduh bahwa penafsiran mereka berasal dari Kitab
Kejadian (Genesis) pasal 1. Darwaza menegaskan bahwa tujuan dari ayat
ini adalah ingin mengatakan bahwa walaupun manusia itu berasal dari dua
pasangan, laki-laki dan perempuan, bapak dan ibu, Adam dan Hawa. Namun,
mereka berasal dari jenis yang satu yaitu nafsin wabidah. Penafsiran Darwaza
ini mirip dengan pendapat Rasyid Ridha (1865-1935 M.) yang menolak bahwa

16  Katsir, Tafsir Ibn Katsir Juz 11 194, Juz I, 553. Lihat Abu al-Hayyan al-Andalusi, a/-
Bahr al-Muhit Juz IV (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 150. Lihat Fakhr al-Din al-Razi, Tafsir
al-Razi Mafdtih al-Ghaib Juz XIII, 83-85.

17 Darwaza, Al-Tafsir al-Hadits Juz 1V, 126. Lihat al-Razi, Tafsir al-Razi Mafdtih al-
Ghaib Juz XIII, 85. Bandingkan dengan al-Andalusi, al-Bahr al-Muhit Juz 1V, 150,
dan Shihab, Wawasan Al-Qur’an, 299.

18 Katsir, Tafsir Ibn Katsir Juz 1V, 457. Al-Andalusi, , al-Bahr al-Muhit Juz 1V, 150.
Lihat juga al-Razi, Tafsir al-Rdzi Mafdtih al-Ghaib Juz XXVI (Beirut: Dar al-Fikr,
tt), 212-213. Lihat al-Khazin, al-Tafsir al-Khdzin Juz VI (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 67.
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petempuan itu berasal dati tulang rusuk Adam."

Dalam Kitab Kejadian sebagaimana yang dikutip oleh Umar dan
Ridha beserta tokoh gender lainnya semisal, Aminah Wadud, dijelaskan
bahwa ketika Adam tidur nyenyak, Allah mengambil salah satu tulang
rusuk Adam, lalu menutup tulang rusuk itu dengan daging. Dan dari tulang
rusuk itu, diciptakanlah makhluk yang berkelamin beda dengan Adam, yaitu
perempuan. Ketika Adam terbangun dari tidurnya, seorang perempuan telah
berada disampingnya.”

Dalam kitab-kitab hadits juga diterangkan bahwa Hawa diciptakan dari
tulang rusuk Adam, namun ada beberapa hadits yang menerangkan bahwa
Hawa tidak tercipta dari tulang rusuk Adam, akan tetapi Hawa adalah seperti
tulang rusuk. Hadits yang menerangkan tentang penciptaan perempuan dari
salah satu tulang rusuk (win al-dbal’i) bukan bagaikan tulang rusuk (ka al-dhal’i)
diriwayatkan oleh al-Bukhari, yang bermuara dari Abu Hurairah lalu dari nabi
Muhammad saw; imam Muslim yang bermuara dari Abu Hurairah; imam
Ahmad ibn Hanbal yang bermuara dari Abu Hurairah; dan imam al-Dharimi
yang bermuara dari Abu Dharr. Keempat hadits ini berasal sampai sanadnya
kepada Rasulullah saw.*!

Namun, juga terdapat beberapa hadits yang menerangkan bahwa
perempuan itu laksana tulang rusuk (ka al-dhali), bukan diciptakan dari
tulang rusuk (win al-dhali). Hadits itu diriwayatkan oleh imam al-Bukhari
yang bermuara dari Abu Hurairah; imam Muslim yang bermuara dari Abu
Hurairah; imam al-Turmudhi yang bermuara dari Abu Hurairah; imam
Ahmad ibn Hanbal yang bermuara dari Abu Hurairah; dan imam al-Darimi
yang bermuara dari Abu Hurairah. Hadits-hadits itu bersambung transmisinya
kepada Rasulullah saw.*

Mengomentari permasalahan tersebut, Ridha menegaskan bahwa
andaikata tidak ada penjelasan yang mencantumkan kisah Adam dan Hawa
seperti dalam Kitab Perjanjian Lama, pastilah tidak akan muncul dalam
benak orang-orang muslim tentang hal itu. Ridha lebih memilih hadits yang
menegaskan bahwa perempuan itu bagaikan tulang rusuk, bukan tercipta dari

19 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur’an al-Hakim ,1afsir al-Manndr Jilid
1V (Bairut: Dar al-Ilmiyah, 1999), Cet. 1, 270. Umar, Argument Kesetaraan Gender,
226-227. Lihat juga Darwaza Al-Tafsir al-Hadits Juz IV, 301.

20 Umar, Argument Kesetaraan Gender, 2277. Lembaga Al-Kitab Indonesia Jakarta,
Al-Kitab (Perjanjian Lama) (Jakarta: Lembaga al-Kitab Indonesia, 1997), Cet.
Ke-155, 2. Lihat Shihab, Tafsir al-Mishbah Vol. 2., 315.

21 Muslim, Shahih Muslim bi Sharh al-Nawawi Juz X (Mekkah: Dar al-Baz, tt), 57. Al-
Darimi, Sunan al-Ddrimi Juz II (maktabah syamilah: 2010), 198. Lihat al-Bukhari,
al-Bukhart Juz III (Beirut: Dar al-Fikr, tt), 273

22 Muslim, Shahih Muslim bi Sharh al-Nawawi Juz X, 56. al-Bukhari, al-Bukhari Juz
11, 273.
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tulang rusuk. Argument ini juga dipilih oleh Binti Shati’ yang menerangkan
bahwa perihal penciptaan perempuan dari tulang rusuk, lebih ditekankan
bagaimana kita berinteraksi dengan perempuan yang diibaratkan laksana
tulang rusuk.”

Selanjutnya Darwaza menafsirkan QS. al-Nisa.” (4): 1, mengawali dengan
maksud dan tujuan ayat tersebut. Dikatakan bahwa tujuan dan maksud ayat
ini yaitu, pertama ketakwaan kepada Allah swt sebagai pencipta manusia. Kedua
melindungi sanak keluarga, tidak memutus ikatan sanak famili, dan menjaga
hubungan baik dengan kerabat. Dan £e#ga, menegaskan kembali bahwa Allah
adalah Maha Mengetahui semua amal perbuatan manusia, karena Allah adalah
Zat Maha Mengawasi. Dialah Dzat yang telah menciptakan manusia, laki-
laki dan perempuan. Kemudian, berasal darinya, manusia berkembang biak.
Dengan demikian, akan terwujudlah satu tatanan kehidupan masyarakat yang
berpijak dan bertopang pada ajaran kasih sayang, saling pengertian, toleran
dan saling tolong menolong, karena asal usul manusia berasal dari bapak dan
ibu yang satu. *

Penutup

Bisa disimpulkan bahwa dari keempat ayat tersebut, Darwaza ketika
berbicara penciptaan perempuan, terutama yang terkait dengan nafsin wabidah
tidak pernah menyinggung kata Adam sebagai penafsirannya. Kalaupun ia
menafsirkan dengan Adam sebagai nafsin wihidah dan perempuan itu diciptakan
dari salah satu tulang rusuk Adam (wa kbalaga minhi anjabd), itu hanyalah
sebuah nukilan yang kemudian diperjelas sumbernya. Sumber itu kemudian
ditelusuri dan dikritisi. Bisa jadi penciptaan perempuan dari salah satu tulang
rusuk Adam adalah sebuah mitos, sementara pendapat yang menegaskan
bahwa Hawa tercipta dari jenis yang sama dengan Adam as adalah fakta.

23 Syati’, Magqgal fi al-Insan: Dirasah Qur’aniyah, 37-40. Ridha, Tafsir al-Mannar
Jilid 1V, 330. Lihat Umar, Argument Kesetaraan Gender, 226-227. Shihab, Wawasan
Al-Qur’an, 301. Lihat juga Lajnah Pentashih Al-Quran, Kedudukan dan Peran
Perempuan Jilid 11, 37.

24 Darwaza, Al-Tafsir al-Hadits Juz VIII, 9.
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